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ABSTRAK
Ritual caru eka sata ayam brumbun (disingkat CES AB) adalah salah satu dari beberapa ritual bhuta yadnya yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali. Caru ini menggunakan seekor ayam brumbun sebagai sarana kurban persembahan. Teks wacana ritual CES AB disusun dalam bahasa Bali Tengahan, yang juga disebut bahasa Kawi Bali atau Bali Kawi. Bahasa ini banyak menerima pengaruh dari bahasa Sanskerta, Jawa Kuno, Jawa Tengahan, dan bahasa Bali Kepara. 

Hasil analisis tematik teks wacana ritual CES AB ini menemukan tema umum adalah tentang caru. Sebaliknya, struktur skematik teks ini meliputi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan yang disebut bagian pangresikan, bagian isi yang juga disebut inti caru, dan bagian akhir, yakni bagian penutup yang disebut panyineb puja. Selanjutnya di dalam teks ini ditemukan beberapa fungsi, yaitu fungsi magis, yang mencerminkan adanya dua kekuatan yaitu kekuatan positif dari para dewa dan kekuatan negatif dari para bhuta kala. Fungsi informatif di dalam teks ini tercermin adanya informasi yang disampaikan kepada para bhuta kala dan manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Sebaliknya, fungsi emotif yang ditonjolkan dalam teks ini adalah pujian dan rayuan, permohonan, dan perintah. Pada teks ini, ditemukan nilai religius, nilai permohonan, dan nilai keharmonisan atau keseimbangan.

Kata kunci: teks, caru, ayam brumbun, linguistik kebudayaan
ABSTRACT
The ritual of caru eka sata ayam brumbun (abbreviated CES AB) is one of the few rituals of bhuta yadnya performed by Hindus in Bali. This ritual uses a brumbun cock as a means of sacrifice. CES AB discourse ritual texts composed in Bali Tengahan language which is also called Kawi Bali or Bali Kawi language. This language has received influence from Sanskrit, the ancient Javanese (Jawa Kono), Middle Javanese (Jawa Tengahan), and Balinese Kepara.

Thematic analysis of text discourse discovered ritual CES AB common theme is about caru. Otherwise, the structure of the text schematically includes three parts: an introductory section called pangresikan, the contents of this ritual is called the point of caru. And the end of this ritual, the concluding section is called panyineb puja. Moreover, this text has several magical functions, reflecting the existence of two forces, namely the positive power of the gods, and the negative forces of the bhuta kala. Informative function is reflected in the text of the information submitted to the bhuta kala, and Ida Sang Hyang Widhi Wasa manifestation. Instead, emotive function found in this text is the praise and flattery, requests, and orders. In this text, there are religious value, the value of the application, and value of harmony or balance.

Keywords: text, caru, brumbun cock, linguistic culture   
PENDAHULUAN
Masyarakat Bali, khususnya umat Hindu sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan ritual. Kegiatan seperti ini bisa ditemukan di kantor, rumah, pasar, dan lain-lainnya. Caru merupakan salah satu jenis persembahan dalam suatu ritual yang menggunakan hewan atau binatang sebagai kurban persembahan. Persembahan ini ditujukan kepada para bhuta atau kala. Berdasarkan atas jenis dan jumlah hewan yang dijadikan kurban persembahan, ada berbagai jenis caru, misalnya Caru Eka Sata, Caru Manca Sata, Manca Sanak, Rsi Ghana, dan lain-lainnya.

Caru Eka Sata merupakan caru yang tingkatannya menengah. Caru ini menggunakan seekor ayam sebagai sarana di samping sarana (upakara) lainnya. Jenis atau warna ayam yang digunakan bergantung pada fungsi dan tujuan dilaksanakannya aktivitas macaru tersebut. Berdasarkan atas warna ayam yang digunakan sebagai sarana caru, Caru Eka Sata dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu Caru Dengen, Caru Preta, Caru Ananta Kusuma, Caru Bicaruka, dan Caru Pangruak. Caru yang menggunakan seekor ayam brumbun sebagai sarana kurban disebut Caru Pangruak. Ayam brumbun adalah ayam yang bulunya berwarna campuran (putih, merah, kuning (putih siungan), dan hitam) (Arwati, 2008:15).  Tujuan dilaksanakan ritual macaru ini adalah sesuai dengan makna dari kata caru tersebut, yakni mengharmoniskan atau mencapai keharmonisan. Keharmonisan yang dimaksud di sini adalah keharmonisan hubungan antara manusia dan Tuhan, manusia dan lingkungan, serta manusia dan manusia.

Berkaitan dengan penelitian ini, yang dimasud wacana ritual Caru Eka Sata Ayam Brumbun (disingkat CES AB) adalah bentuk penggunaan bahasa terkait dengan kebudayaan Bali, yang keberadaannya sangat menarik dari perspektif Linguistik Kebudayaan. Dengan demikian penelitian ini,  menitikberatkan perhatian pada penggunaan bahasa dalam teks wacana ritual caru tersebut. Sehubungan dengan hal itu  digali dan dideskripsikan mengenai struktur tematik dan skematik wacana ritual CES AB, fungsi, dan nilai yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai   informasi bagi peneliti lain yang berminat meneliti obyek yang   berhubungan dengan linguistik kebudayaan, khususnya berkaitan dengan wacana ritual. Di samping itu, hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat (umat Hindu) mengenai pentingnya penyelenggaraan ritual caru eka sata, khususnya caru ayam brumbun ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menitikberatkan perhatian pada masalah struktur tematik dan skematik, fungsi dan nilai yang terkadung di dalam teks wacana ritual CES AB. Untuk mewujudkan hal tersebut pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, simak, dan studi pustaka. Pengambilan data di lapangan dilakukan, ketika prosesi ritual macaru berlangsung. Penggunaan metode ini didukung dengan teknik rekam dan catat. Sebaliknya data kepustakaan diusahakan dari buku-buku dan catatan-catatan pribadi yang dimiliki oleh pamangku. Data yang telah berhasil dikumpulkan diklasifikasikan dan dikategorikan sesuai dengan kebutuhan analisis. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analities yang dibantu dengan teknik padan intralingual dan padan ekstralingual. Hasil analisis data tersebut disajikan dengan menggunakan metode informal.
PEMBAHASAN
Teori

Mengacu pada permasalahan yang diteliti, maka teori yang dipergunakan sebagai payung adalah teori linguistik kebudayaan. Perwujudan bahasa, baik  sebagai realitas teks maupun konteks, merupakan salah satu sistem dalam kebudayaan. Artinya, antara bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan. Studi yang memfokuskan pikiran pada dua bidang keilmuan (interdisipliner) antara bahasa dan kebudayaan disebut sebagai Linguistik Kebudayaan (Mbete, 2010:4). Palmer (1996:36) menggunakan istilah linguistik budaya untuk linguistik kebudayaan. Menurutnya, linguistik budaya  adalah sebuah ilmu yang muncul sebagai persoalan dari ilmu antropologi yang merupakan perpaduan dari ilmu bahasa dan budaya. Linguistik budaya tidak hanya berhubungan dengan kenyataan obyektif, tetapi juga mengenai bagaimana orang/masyarakat itu berbicara mengenai dunia yang digambarkan sendiri. Linguistik budaya berhubungan dengan makna/arti yang bersifat interpretatif (penafsiran) atas keseluruhan konteks (linguistik, sosial, dan budaya).

Teori di atas didukung  oleh teori-teori lain yang relevan dengan permasalahan. Masalah struktur wacana (tematik dan skematik) akan dianalisis dengan menggunakan teori struktur model T.A. Van Dijk. Berkaitan dengan struktur wacana dinyatakan struktur atau bentuk teks terdiri atas tiga tingkatan, yaitu 1) struktur makro, 2) superstruktur, dan 3) struktur mikro. Lebih lanjut dijelaskan struktur makro dari sebuah teks adalah elemen tematik yakni gagasan inti atau yang utama mengenai suatu teks. Elemen ini sering disebut topik atau tema. Pada superstruktur dibicarakan mengenai skematik, yakni urutan bagian-bagian yang terdapat dalam suatu teks  yang meliputi bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Sebaliknya pada struktur mikro diamati bagaimana pilihan kata, kalimat dan koherensi yang membangun struktur sebuah teks (Eriyanto, 2001:222-259). Terkait dengan penelitian ini disajikan secara berturut-turut mengenai struktur tematik (struktur makro), dan struktur skematik (superstruktur) teks wacana ritual CES AB. 
Selanjutnya masalah fungsi teks wacana ritual CES AB, dianalisis menggunakan teori fungsi dengan mengacu pada pendapat Malinowski yang membagi fungsi bahasa menjadi dua yaitu fungsi pragmatik (fragmatical atau practical use) dan fungsi magis (magical use). Fungsi pragmatik tersebut dibedakan lagi ke dalam penggunaan bahasa yang aktif dan bahasa yang naratif. Selanjutnya dijelaskan bahwa penggunaan bahasa yang ritual dan magis berkaitan dengan kegiatan-kegiatan seremonial atau keagamaan dalam kebudayaan (Halliday–Hasan, 1994:20-23; Sibarani, 2004:44). Pada bagian lain dinyatakan bahwa fungsi bahasa dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (a) fungsi informatif, yakni fungsi bahasa sebagai alat informasi, (b) fungsi interaktif  yang meliputi fungsi control, saling mendukung, dan menyatakan diri, dan (c) fungsi imaginatif, yang meliputi penggunaan bahasa dalam ritual dan puisi (Halliday–Hasan, 1994:20-23).
Masalah nilai yang terkandung dalam teks wacana ritual CES AB ini, akan dianalisis dengan menggunakan teori nilai dengan mengacu pada pendapat Sapir yang dikutip Oktavianus (2006:118) menyatakan semua pengalaman manusia dimediasi melalui budaya dan bahasa. Dengan demikian, nilai budaya yang dimiliki oleh suatu etnis dapat ditelusuri melalui berbagai bentuk lingualnya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa beberapa nilai budaya terkandung dalam ungkapan, seperti (1) nilai kearifan dan kehati-hatian, (2) nilai sopan santun, (3) nilai kewaspadaan, (4) nilai etika, (5) nilai gotong royong, (6) musyawarah dan mufakat, (7) nilai keadilan, (8) nilai adaptasi, (9) nilai religious, (10) nilai estetika.
Identitas Bahasa dalam Teks Wacana Ritual CES AB 
Bahasa dalam teks wacana ritual CES AB memiliki perbedaan dengan bahasa Bali yang biasa dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diamati pada kosakata dan struktur atau bentuk katanya. Berdasarkan data yang ditemukan, diketahui bahwa kosakata dalam teks ini berasal dari berbagai bahasa, seperti bahasa Sanskerta, Jawa Kuno, Jawa Tengahan, dan bahasa Bali. Berikut ini adalah contoh kosakata bahasa-bahasa tersebut.
	Bahasa Sanskerta
	

	
	Siddhi  ‘kesempurnaan/sukses’, 
nirmala ‘bersih/suci’, 
	rakta ‘merah’, 
pāpa ‘kesengsaraan/kesusahan’, 


	Bahasa Jawa Kuno
	

	
	h/antiga   ‘telor’, 
pangiwak ‘lauk/daging’, 
	sira ‘kt ganti orang ke-3/beliau’,

aywa ‘jangan’, 


	Bahasa Jawa Tengahan
	

	
	ingon-ingon ‘kesayangan’,

ingolah ‘dimasak/diolah’,
	tadah ‘makan’, 
indah/ndah ‘datanglah’, 


	Bahasa Bali Kepara
	

	
	ulam ‘ikan’, 
soang-soang ’masing-masing’,

anyar ‘baru’
	anggoning ‘dipakai’, 
tuna ’kurang ‘,

miwah ‘dan’,  


Selain ditemukan kosakata beberapa bahasa di atas, dilihat dari tatabentuk atau struktur kata, ditemukan bentuk kata turunan, seperti kata berafiks, kata ulang, dan kata majemuk. 
Kata-kata Berafiks

Kata-kata berafiks adalah kata-kata bentukan dari proses afiksasi. Proses ini menghasilkan kata-kata bentukan seperti kata-kata berprefiks, kata-kata bersufiks, kata-kata berinfiks, dan kata-kata berkonfiks. Berikut ini adalah data berupa kata turunan yang ditemukan dalam teks wacana ritual CES AB.
Kata-kata Berprefiks 

	Kata Turunan
	Bentuk
Dasar
	Bentuk  

Asal
	Prefiks
	Indonesia

	anadah
	nadah
	tadah
	aN-
	‘menikmati’

	atuku
	tuku
	tuku
	a-
	‘membeli’,

	kalukat,
	lukat
	lukat
	ka-
	‘diruat’

	maweh, 
	weh
	weh
	ma-
	‘berikan’

	manadi, 
	nadi
	dadi
	maN-
	‘menjadi’

	pangiwak, 
	iwak
	iwak
	PaN-
	‘lauk’

	sawadwa
	wadwa
	wadwa
	sa-
	‘pengikut’

	saguci
	guci
	guci
	sa-
	‘satu guci’

	nirmala. 
	mala
	mala
	nir-
	‘bersih/suci'


Kata-kata Bersufiks 
	Kata Turunan
	Bentuk
 Dasar
	Bentuk  

Asal
	Sufiks
	Indonesia

	aturan
	atur
	atur
	-an
	‘persembahan’

	paweha, 
	paweh
	weh
	-a
	‘pemberian’

	těkeng
	těka
	těka
	-ing
	‘serta’

	amerihaken 
	amerih
	perih
	-aken
	‘memerlukan’

	wighnane
	wighna
	wighna
	-ne
	‘halangan’

	anggoning
	anggo
	anggo
	-ing/-ning
	‘digunakan’

	angaděgakěn
	angaděg
	adeg
	-aken
	‘membangunkan’


Kata-kata Berinfiks
	Kata Turunan
	Bentuk
 Dasar
	Bentuk 

Asal
	Infiks
	Indonesia

	Inutus
	utus
	utus
	-in-
	’diutus’

	winangun 
	wangun 
	wangun 
	-in-
	’dibentuk’

	tumurun
	turun
	turun
	-um-
	‘diturunkan’

	sumurup
	surup
	surup
	-um-
	‘dihilangkan’


Kata-kata Berkonfiks
	Kata Turunan
	Bentuk
 Dasar
	Bentuk  

Asal
	Konfiks
	Indonesia

	kacamahan 
	camah 
	camah 
	ka- + -an 
	‘kecemaran’,

	paumahan 
	umah
	umah
	pa- + -an
	‘rumah ‘

	kadurmanggalan 
	durmanggala
	durmanggala
	ka- + -an
	‘kecelakaan’

	pangilangan
	ilang
	ilang
	pa- + -an
	‘pelenyap’ 


Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa di dalam teks wacana ritual CES AB ditemukan penggunaan beberapa jenis afiks, seperti:
Prefiks: a-, aN-, ka-, kaN-, ma-, maN-, pa-, paN-,  sa-, pati-, nir-.
Sufiks: -a, -an, -in, -i, -ing, -aken, -nya.

Infiks: -in- dan –um-

Konfiks: ka-+-an, pa-+-an, dan paN-+-an
Memperhatikan unsur-unsur tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa bahasa yang dipergunakan di dalam teks wacana ritual CES AB adalah termasuk bahasa Bali Tengahan, yang juga disebut bahasa Kawi Bali atau Bali Kawi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bawa dkk. (1985:47) bahwa bahasa Bali Tengahan adalah bahasa Bali yang hidup pada kurun waktu antara bahasa Bali Kuna dengan bahasa Bali Kepara atau bahasa Bali Baru. Bahasa ini sering juga disebut dengan istilah bahasa Bali Kawi atau bahasa Kawi Bali, adalah bahasa yang merupakan campuran antara bahasa Sanskerta, Jawa Kuno atau bahasa Kawi, bahasa Jawa Tengahan, dan bahasa Bali yang umum digunakan pada masa itu. Bahasa ini masih digunakan dalam kehidupan terbatas, yakni pada kesenian topeng, prembon, wayang, dalam kehidupan keagamaan, dan pengobatan yang dipakai oleh pendeta, pamangku, balian sonteng, dan dukun sebagai saa. 
Struktur Tematik (Struktur makro) Wacana Ritual CES AB
Teks wacana Ritual CES AB didukung oleh beberapa teks. Teks yang satu berhubungan dengan teks-teks lainnya. Sehingga secara keseluruhan teks tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh. Teks-teks yang mendukung teks caru tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu teks pangresikan, teks inti caru, dan teks penutup (panyineb puja). Setelah dilakukan pengamatan terhadap masing-masing teks pendukung tersebut, maka dapat ditarik suatu tema umum, yakni caru. Penunjukkan atau pemilihan tema ini didukung oleh sub-sub tema yang terdapat pada masing-masing teks pendukung teks wacana ritual CES AB tersebut. Adapun sub-sub tema yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Teks Durmanggala bertemakan tentang hubungan yang harmonis antara manusia dan lingkungan (bhuta); 
2) Teks Biakaon/Biakala bertemakan tentang keharmonisan hubungan manusia dan lingkungan (parakala) 
3) Teks Prayascita bertemakan tentang penyucian 

4) Teks Pangulapan bertemakan tentang penyucian 
5) Teks Panyeneng bertemakan tentang proses penyucian.

6) Teks Sesotengan ka Surya bertemakan tentang keharmonisan hubungan antara manusia dan Tuhan 

7) teks Sesontengan ka Ista Dewata bertemakan tentang hubungan yang harmonis antara manusia dan Tuhan, dalam manifestasi beliau sebagai Bhatara Hyang Guru. 

8) Teks CES AB bertemakan tentang keharmonisan atau keseimbangan 
9) Teks Gelar Sanga bertemakan tentang hubungan yang harmonis antara manusia dan sembilan kala penguasa sembilan penjuru mata angin (Dewata Nawa Sanga).

10) Teks Nglukat atau Nyomia Bhuta bertemakan tentang keseimbangan.

11) Teks Panyineb Puja bertemakan tentang keseimbangan bahu, sabda, dan idep 
Struktur Skematik (Superstruktur) Wacana Ritual CES AB
Van Dijk menyatakan sebuah teks atau wacana pada umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti (Eriyanto, 2001:231-232). Pada bagian lain dinyatakan struktur skematik atau superstruktur menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. Pada umumnya struktur skematik sebuah wacana disusun dengan sejumlah kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya. Lebih lanjut dijelaskan struktur skematik memberikan tekanan bagian mana yang harus didahulukan dan bagian mana yang harus dikemudiankan sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi yang penting (Sobur, 2001:76).

Mengacu pada pendapat Van Dijk di atas, diketahui bahwa teks wacana CES AB tersebut terdiri atas tiga bagian. Ketiga bagian teks yang dimaksud adalah pangresikan, yang merupakan peristiwa atau kegiatan awal dari prosesi ritual macaru ini. Kegiatan selanjutnya, yakni kegiatan yang kedua yang merupakan kegiatan inti, yakni macaru. Sedangkan kegiatan yang ketiga atau yang terakhir adalah nyineb. 
Kegiatan pendahuluan yakni mareresik (teks pangresikan) dalam prosesi ritual macaru ini didukung oleh empat teks, yaitu teks durmanggala, teks biakaon/biakala, teks prayascita, dan teks pangulapan. Teks ini disusun dan dilaksanakan secara berurutan dan saling berkaitan. Teks pertama dari pangresikan ini adalah teks durmanggala. Di dalam teks ini tersurat makna pemanggilan terhadap para bhuta seperti bhuta Durmanggala, Durmanggalai dan lain-lainnya untuk diberikan sesajen. Setelah menikmati sesajen tersebut, semua bhuta diminta untuk tidak membuat keributan serta tidak melakukan hal-hal yang membahayakan kehidupan manusia. Dilanjutkan dengan pemanggilan para kala. Hal ini tersurat pada teks kedua yaitu teks biakaon/biakala. Dinyatakan bahwa setelah para kala diberikan sesajen, kepada mereka diminta untuk tidak membuat kesedihan dan berbagai wabah penyakit (lara, roga, dan gering sapsap mrana). Setelah parabhuta kala diberikan sesajen, baru dilanjutkan dengan memohon kepada Bhatara Guru agar berkenan menyucikan segala bentuk kekotoran, kecemaran, kengerian, dan kutukan, sehingga keadaan menjadi suci nirmala. Hal ini tercermin pada teks yang ketiga yaitu teks prayascita. Kegiatan yang terakhir dari ritual pangresikan ini adalah memohon kepada Sang Hyang Teja Pangulapan agar berkenan menyinari atau memercikkan sinar suci-Nya, sehingga semua parhyangan dewa menjadi suci. 
Kegiatan berikutnya merupakan puncak atau inti ritual yaitu macaru (eka sata ayam brumbun). Kegiatan atau prosesi ritual ini didukung oleh enam teks yaitu  teks Panyeneng, Sesotengan ka Surya, Sesontengan ka Ista Dewata, Caru Eka Sata Ayam Brumbun, Gelar Sanga, dan teks Nglukat atau Nyomia Bhuta. Mengawali kegiatan ini adalah memohon kepada Bhatara Siwa Guru agar berkenan memanggil semua dewa untuk duduk bersama (anuduhaken para Dewata malingga prasama), berkenaan akan dilaksanaknnya suatu ritual. Hal ini tercermin pada teks Panyeneng. Selanjutnya pada teks Sesontengan ka Surya tercermin makna bahwa permohonan ditujukan kepada Sang Hyang Siwa Raditya, Sang Hyang Ulan Lintang Tranggana, makadi Sang Hyang Tri Purusa Sakti, dan Sang Hyang  Panca Maha Bhuta, agar berkenan menyaksikan penyelenggaraan ritual caru eka sata ini. Di dalam teks Sesontengan ka Ista Dewata dimyatakan, permohonan ditujukan kepada Bethara Hyang Guru, seperti Hyang Guru Kamulan, Hyang Guru Pitara, dan Hyang Guru Widhi,  agar berkenan menyaksikan pelaksanaan ritual caru eka sata ini.

Kegiatan berikutnya adalah macaru (eka sata ayam brumbun). Diawali dengan pemanggilan bhuta Brumbun yang disertai dengan penyebutan identitasnya. Kepadanyalah CES AB tersebut dipersembahkan. Hal ini diketahui dari isi teks tersebut, di mana setelah dilakukan pemanggilan, selanjutnya bhuta tersebut dipersilahkan menikmati caru yang telah disiapkan. Pernyataan ini dapat diamati pada kutipan berikut. 
Saksinin manusanira ring payogan agung apaweha sira tadah saji sanggraha, maka saji tumpeng brumbun, maiwak ayam brumbun, ingolah rinancana winangun urip, malayang-layang, iki tadah sajin nira,  (005.D. 7,8,9)
Terjemahannya 

Saksikanlah hamba-Mu di parhyangan memberimu sesajen, berupa tumpeng brumbun, dan lauknya berupa seekor ayam brumbun yang diolah dan ditata sesuai dengan urip pangider-ider (amanca desa) disertai dengan belulangnya dalam bentuk lembaran. nikmatilah sajian ini,

Berkaitan dengan nama bhuta Brumbun yang disebutkan dalam teks ini, di dalam teks lain disebutkan  Sang Bhuta Tiga Sakti. Lontar Siwagama yang dikutip Wikarman (1992:18) menguraikan, ketika Dewi Uma melakukan kesalahan, beliau dikutuk oleh Bhatara Siwa menjadi Durga dengan lima wujud Durga. Kelima dari wujud Durga ini adalah Sri Durga (arah timur), Raji Durga (arah utara), Suksmi Durga (arah barat), Dhari Durga (arah selatan), dan Dewi Durga (di tengah).  Tiap-tiap Durga ini menciptakan bhuta. Salah satu di antaranya, yakni Dewi Durga yang menempati posisi di tengah menciptakan lima bhuta yang disebut Panca Bhuta, yaitu Bhuta Janggitan (tmur), Bhuta Langkir (selatan),  Bhuta Lembu Kere /Lembu Kania (barat), Bhuta Truna/Taruna (utara),  dan Bhuta Tiga Sakti (tengah). Memperhatikan salah satu identitas bhuta ini, yakni menempati posisi di tengah, maka Bhuta Tiga Sakti adalah sama dengan Bhuta Brumbun seperti yang disebutkan dalam teks ini. Dengan kata lain Bhuta Brumbun adalah sebutan lain dari Bhuta Tiga Sakti.

Kegiatan lanjutan dari ritual macaru ini adalah mempersembahkan gelar sanga. Di dalam teks ini disebutkan nama sembilan bhuta yaitu Sang Kala Amangkurat, Sang Kala Tahun, Sang Kala Enjer, Sang Kala Undar-andir, Sang Kala Pati, Sang Kala Bhumi, Sang Kala Jatus Mati, Sang Kala Siut, dan Sang Kala Dasamuka. Dikaitkan dengan sesajen gelar sanga yang dipersembahkan, sesajen ini menggunakan sate yang matang sebelah (lebeng sibak), sebanyak sembilan batang yang ditata sesuai sembilan penjuru mata angin. Jumlah ini sama dengan jumlah kala yang diundang. Dengan demikian, teks ini mencerminkan sebelum dilakukan ritual nyomia terlebih dahulu semua bhuta dan kala diberikan sesajen.
Selanjutnya sebagai kegiatan akhir dari inti macaru ini adalah nglukat/nyomia bhuta. Kata nyomia, berasal dari kata somia yang berarti tenteram dan damai. Selanjutnya kata nyomia mengandung makna suatu aktivitas atau peristiwa yang diupayakan untuk mencapai ketenteraman dan kedamaian tersebut. Memperhatikan teks ini proses nyomia itu dilakukan secara runtut, yakni mulai dari yang terendah menuju ke yang  lebih tinggi dan akhirnya ke nol. Secara singkat dapat dinyatakan bahwa bhuta dikembalikan atau di-somia menjadi kala, kala di-somia menjadi dewa, dan dewa dikembalikan ke asalnya yaitu sang sangkan paran.


Uraian di atas menyiratkan bahwa sebenarnya terjadi proses penyucian atau penetralisasian, yang dikenal dengan istilah nyomia. Yang disucikan di sini adalah sifat atau karakter dan prilaku negatif, seperti sifat dan perilaku bhuta dan kala disucikan sehingga mencerminkan sifat dan perilaku dewa. Demikian pula halnya dengan sifat dan perilaku dewa seperti Bhatari Durga menjadi Bhatari Uma, Bhatari Uma menjadi Bhatara Siwa, dan seterusnya hingga sampai pada Sang Hyang Ta Ya, dan akhirnya pada Sang Hyang Sangkaning  Paran. 


Seluruh  rangkaian atau prosesi ritual macaru eka sata ayam brumbun ini ditutup dengan suatu puja yang disebut puja panyineb lan masegeh. Di dalam teks puja panyineb lan masegeh ini dilakukan  pemanggilan terhadap Sang Catur Sanak. Uraian tentang Sang Catur Sanak terdapat dalam ajaran Kanda Pat.  Sang Catur Sanak adalah saudara empat yang menyertai manusia, baik ketika masih di dalam kandungan, telah lahir, maupun setelah meninggal. Kepada mereka inilah pamangku memohon bantuan untuk mengembalikan tenaga atau kekuatan yang telah dikeluarkan selama melaksanakan prosesi ritual macaru tersebut. Dengan demikian kekuatan atau tenaga pamangku tersebut menjadi netral kembali.
 Analisis Fungsi Wacana Ritual CES AB
Setelah dilakukan pengamatan terhadap data mengenai wacana ritual CES AB, ditemukan beberapa fungsi, yaitu fungsi magis, fungsi informatif, dan fungsi emotif. Berikut ini ktiga fungsi tersebut dideskripsikan secara singkat.
1) Fungsi magis


Frazer dalam Dhavamony (2002:49) menyatakan bahwa magi adalah suatu jenis supernaturalisme. Ahli magi mencoba menghubungkan dan mengontrol daya-daya yang menampakkan diri dalam fenomena alam dan kehidupan manusia. Dengan kata lain ahli magi menghubungkan diri dengan kekuatan supernatural, menggunakan sarana upacara khusus. 

Berkaitan denga penelitian ini fungsi magis ditemukan hampir di dalam semua teks wacana ritual CES AB ini. Pada tulisan ini diampilkan salah satu saja yakni dari teks Durmanggala.
Teks ini diawali lima aksara suci (Sa, Ba, Ta, A, I) yang disebut aksara Panca Brahma. Kelima aksara ini  diyakini memiliki kekuatan (power) karena merupakan simbol dari lima dewa, yaitu Ida Sang Hyang Iswara, Sang Hyang Brahma, Sang Hyang Mahadewa, Sang Hyang Wisnu, dan Sang Hyang Siwa,  yang menempati posisi amanca desa. Masing-masing dari beliau memiliki kekuatan yang disebut bhuta dan kala.  Selain itu juga disebutkan sarwa bhuta ‘semua bhuta’, Hal ini diyakini sebagai simbol kekuatan negatif yang perlu dikendalikan. Dengan demikian, di dalam teks ini tercermin dua kekuatan yang berdampingan, yakni kekuatan dewa dan kekuatan bhuta. Hal ini dapat diamati pada kalimat Sa, Ba, Ta, A, I  sarwa bhuta ya namah suaha. 

Keberadaan kedua kekuatan ini hendaknya seimbang. Kekuatan negatif yang melebihi kekuatan positif dapat menimbulkan  ketidakseimbangan. Akibatnya timbulah berbagai gangguan. Di dalam teks ini gangguan tersebut disebut kadurmanggalan ‘musibah’. Hal ini dapat dirasakan di buana alit (tubuh manusia), dan di buana agung alam lingkungan (parhyangan dewa), seperti tertuang dalam kalimat  aja sira kari angadakaken kadurmanggalan ring parhyangan dewa, ring manusan nira sang tinungsungan/sang angabakti, ’berhentilah engkau menciptakan musibah pada mrajan atau sanggah (parhyangan) dan manusia yang taat’. 

Selanjutnya untuk menghindari atau mengantisipasi terjadinya ketidakseimbangan tersebut, maka kekuatan-kekuatan negatif yang berlebihan itu perlu dilunakkan (disomya). Seperti terdapat pada kalimat bagian akhir dari teks ini yang berbunyi sumurup sira manadi prawatek widyadara, widyadari ’berubahlah engkau menjadi bidadari’. Ini berarti kekuatan-kekuatan yang bersifat negatif tadi dirubah / dinetralisasi menjadi kekuatan-kekuatan yang bersifat positif yang diasosiasikan sebagai kekuatan  bidadari atau kekuatan dewa. Akhirnya teks ini ditutup dengan memuji kebesaran Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi beliau sebagai Sang Hyang Siwa, seperti tertuang dalam kalimat “Ong Ing namah”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa, teks durmanggala menekankan pada penyucian terhadap bhuana agung dan bhuana alit dari berbagai bentuk musibah yang disebabkan oleh kekuatan-kekuatan negatif parabhuta (bebhutan) tersebut. Hal ini dilakukan dengan jalan menetralisir (nyomia) kekuatan-kekuatan negatif tersebut dengan sarana upakara banten durmanggala.

2) Fungsi Informatif 
Informatif berarti bersifat memberi informasi atau keterangan kepada seseorang atau sekelompok orang. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap data yang ada, hampir di dalam semua teks yang mendukung teks wacana ritual ini mengandung fungsi tersebut. Hal ini dimungkinkan mengingat di dalam sebuah informasi dipastikan terdapat apa yang diinformasikan (isi) dan kepada siapa informasi itu ditujukan (tujuan). Sebagai contoh fungsi informatif ini dapat dilihat pada kutipan data (001) berikut.
Sa, Ba, Ta, A, I  sarwa bhuta ya namah suaha

Ndah ta kita Sang Bhuta Durmanggala, Sang Bhuta Durmanggali, 

Sang Bhuta Durmiti, Sang Bhuta Durwesa,

mari kita mona, ajakan wadwan sira kabeh, 

ingsun paweha sira tadah sajisanggraha, makasaji durmanggala,
Terjemahannya:


Hormatku kepada Sa, Ba, Ta, A, I  dan semua bhuta,

wahai kalian Sang Bhuta Durmanggala, Sang Bhuta Durmanggali, 

Sang Bhuta Durmiti, Sang Bhuta Durwesa,

Ayolah kalian bicara, ajaklah semua pengikutmu,
Aku memberimu tadah saji sanggraha, berupa sesaji durmanggala
Kutipan di atas menunjukkan bahwa penyelenggara ritual telah menyiapkan sesaji durmanggala yang akan diberikan kepada para bhuta seperti tersebut dalam teks di atas. Dengan demikian tujuan informasi ini adalah mengundang parabhuta. Sedang isi informasinya bahwa telah disiapkan sesaji durmanggala.
3) Fungsi emotif
Fungsi Emotif, yaitu fungsi bahasa yang digunakan sebagai alat penyampai perasaan (Sibarini, 2004:39). Fungsi ini berorientasi pada sikap, status, dan keadaan emosi pembicara yang dalam hal ini adalah pamangku / pinandita, atau sulinggih ketika mengantarkan ritual tersebut. Emosi yang ditampilkan tercermin pada ekspresi wajah, tekanan suara, sikap tangan, dan lain-lainnya. Setelah dilakukan pengamatan terhadap beberapa teks wacana ritual CES AB ini, diketahui ada beberapa fungsi emotif yang ditonjolkan, yaitu fungsi emotif yang berhubungan dengan pujian atau rayuan, permohonan, dan perintah. 
1) Fungsi emotif yang menonjolkan pujian atau rayuan

Fungsi ini dapat diamati pada data  001.1 di atas, yaitu Sa, Ba, Ta, A, I  sarwa bhuta ya namah suaha. Kalimat ini mengandung makna pujian yang ditujukan kepada paradewa yang disimbolkan sebagai Sa, Ba, Ta, A, I dan rayuan kepada parabhuta agar mau datang pada ritual yang akan dilaksanakan.   
2) Fungsi emotif yang menonjolkan permohonan
Hal ini dapat diamati pada data berikut. 
aja sira kari angadakaken kadurmanggalan ring parhyangan dew ‘berhentilah engkau menciptakan kekacauan (kadurmanggalan) di parhyangan dewa’.
Kalimat ini mencerminkan adanya suatu permohonan atau permintaan yang ditujukan kepada parabhuta, agar berhenti melakukan hal-hal yang merugikan dan mengganggu ketenteraman paradewa.
3) Fungsi emotif yang menonjolkan perintah

Hal ini dapat diamati pada kutipan data berikut. 
 iki tadah sajinnira, ngraris amukti sari. ’nikmatilah sajianku ini, silahkan 
dinikmati’. Perintah ini ditujukan kepada parabhuta untuk segera menikmati sesajen yang telah disiapkan. Cara menyampaikannya sangat halus. Hal ini dapat diamati pada penggunaan kata ngraris ‘silakan’.
Nilai-nilai yang Terkandung dalam Teks Wacana Ritual CES AB
Teks wacana ritual CES AB ini terdiri atas sebelas teks pendukung. Setelah dilakukan penyimakan terhadap teks-teks tersebut, maka berhasil ditemukan beberapa nilai, seperti nilai religious, nilai permohonan/harapan, dan nilai keharmonisan/keseimbangan.
Nilai Religius 
Religius berarti bersangkut paut atau berhubungan dengan religi atau agama. Selanjutnya religi atau agama berarti kepercayaan kepada Tuhan atau kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia. Mengingat teks ini adalah teks ritual, maka kebaradaan nilai religius ini sangat mutlak. Seluruh teks menyinggung nama Tuhan, walaupun dalam bentuk simbol atau manivestasi beliau. Sebagai contoh dapat diamati pada data 001 di atas, yakni pada kalimat pertama, yaitu Sa, Ba, Ta, A, I  sarwa bhuta ya namah suaha. 
Sa, Ba, Ta, A, I adalah aksara suci wijaksara yang disebut aksara panca brahma. Aksara ini merupakan simbol lima dewa, yakni Sa (Sadyojata) adalah simbol Dewa Iswara, Ba (Bamadewa) adalah simbol Dewa Brahma, Ta (Tat Purusha) adalah simbol Dewa Mahadewa, A (Aghora) adalah simbol Dewa Wisnu, dan I (Içana) adalah simbol Dewa Siwa. Umat Hindu sangat meyakini bahwa kelima Dewa ini adalah manivestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan). Posisi beliau di bhuana alit dan bhuana agung secara berturut-turut adalah jantung (timur), hati (selatan), buah pinggang (barat), empedu (utara), pertengahan hati (tengah). Dengan menyebutkan simbol-simbol beliau, berarti kita telah memuji keagungan beliau.
Nilai Permohonan

Kata permohonan memiliki padanan permintaan yang di dalamnya terkandung suatu harapan.  Dalam teks wacana ritual CES AB ini bentuk atau wujud permohonan ini cukup banyak, di antaranya adalah permohonan, tidak membuat musibah, umur panjang, penyucian, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya bentuk/wujud  permohonan tersebut dapat dilihat pada contoh kutipan data di bawah ini.
ipun amerihaken tirtha panglukatan lan pabersihan,(005.B.6)
‘mereka memohon air suci (tirtha panglukatan lan pabersihan)’,

Mangda manusanira tan keneng cakra bawa tulah pamidi, ipun aminta urip waras dirgha yusa.(005.C.9)
‘Supaya hamba-Mu tidak terkena kutukan dan kesengsaraan, mereka memohon kesucian pikiran dan umur panjang’.

apan ingsun wus pinuja, ulihakena, jiwa pramanan ingsun ka jatimula, mulaning ning nirmala.(008.8)
‘Oleh karena hamba telah selesai melakukan pemujaan, kembalikanlah kekuatan jiwa hamba yang suci seperti semula’. 
Nilai Keharmonisan atau Keseimbangan
Harmonis berarti selaras, serasi dan seimbang.  Sesuai dengan tema ritual ini adalah caru, di mana kata caru ini berarti enak, cantik, dan manis. Dengan demikian di dalam kata enak tersebut terkandung makna keseimbangan. Kalau  belum seimbang, mungkin belum enak. 
Analisis nilai keharmonisan dalam teks wacana ritual CES AB ini, dapat dikaitkan dengan ajaran Tri Hita Karana, yakni hubungan manusia dan Tuhan, hubungan manusia dan lingkungan, serta hubungan manusia dan manusia. Dalam upacara yadnya, hubungan manusia dan Tuhan diwujudkan dalam ritual dewa yadnya. Hubungan manusia dan lingkungan diwujudkan dalam ritual bhuta yadnya. Serta hubungan manusia dan manusia diwujudkan dalam ritual manusa yadnya. Setelah dilakukan pengamatan terhadap data, ditemukan bahwa konsep Tri Hita Karana yang paling menonjol di dalam teks ini adalah hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan lingkungan (bhuta). 
Hubungan manusia dengan Tuhan di dalam teks ini  bisa ditemukan pada hampir semua teks, dalam bentuk simbol beliau atau manivestasi beliau. Hal ini dapat diamati dari penggunaan aksara suci wijaksara seperti Ongkara/Omkara (Ong/Om), aksara rwa bhineda (Ang – Ah), Tri Aksara (Ang, Ung, dan Mang), dan Dasaksara (Sang. Bang, Tang, Ang, Ing, Nang, Mang, çing, Wang. Yang).
Nastuti pakulun paduka Sang Hyang Siwa Raditya, Sang Hyang Ulan Lintang Tranggana, makadi Sang Hyang Tri Purusa sakti, Sang Hyang Teja, Apah, Bayu, Akasa, Pertiwi tumurun sakeng Sunya loka,  
saksinin manusan paduka Bethara sang adruwe karya,
angaturaken tadah saji pawitra, maka miwah saji sanggraha marupa caru eka sata ayam brumbun,
ipun amerihaken tirtha panglukatan lan pabersihan, (005B.2,4,5,6)

Terjemahanya:
Terpujilah engkau  Sang Hyang Siwa Raditya, Sang Hyang Ulan Lintang Tranggana, makadi Sang Hyang Tri Purusa sakti, Sang Hyang Teja, Apah, Bayu, Akasa, Pertiwi turunlah engkau dari kahyangan.

saksikanlah hamba-Mu menyelenggarakan upacara yadnya
mempersembahkan sesajen (saji pawitra dan saji sanggraha)

berupa caru eka sata ayam brumbun

mereka memohon air suci (panglukatan dan pabersihan)

Teks di atas mencerminkan adanya hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, yang dinyatakan dalam suatu peristiwa memberi dan menerima sesuatu. Dalam hal ini disebutkan bahwa manusia (penyelenggara ritual) mempersembahkan sesaji (saji pawitra dan saji sanggraha) kepada Tuhan (Sang Hyang Siwa Raditya, Sang Hyang Ulan Lintang Tranggana, makadi Sang Hyang Tri Purusa sakti, Sang Hyang Teja, Apah, Bayu, Akasa, dan Pertiwi) dan sebaliknya manusia menerima sesuatu, yakni air suci (panglukatan dan pabersihan).

Selanjutnya hubungan manusia dengan lingkungan (bhuta) ditemukan dalam semua teks. Ini adalah hal yang wajar, mengingat teks ini adalah teks ritual caru. Peristiwa yang ditemukan adalah sama dengan hubungan manusia dengan Tuhan di atas. Dalam hal hubungan manusia dengan lingkungan (bhuta) ini juga terjadi peristiwa memberi dan menerima. Sebagai contoh dapat dilihat pada data teks (001) di atas.  Manusia (penyelenggara ritual) memberikan sesaji durmanggala kepada parabhuta, sebaliknya penyelenggara ritual meminta agar mereka (parabhuta) berhenti menciptakan musibah atau gangguan (kadurmanggalan).
SIMPULAN
Teks wacana ritual caru eka sata ayam brumbun disusun menggunakan bahasa Bali Tengahan, yang disebut bahasa Kawi Bali atau bahasa Bali Kawi sebagai bahasa pengantar. Hal ini dapat diamati dari kosakata yang dipergunakan, yakni campuran dari bahasa Sanskerta, Jawa Kuno, Jawa Tengahan, dan bahasa Bali Kepara. Selain itu afiks yang dipergunakan kebanyakan berasal dari afiks Jawa Kono dan Jawa Tengahan.
Teks wacana ritual CES AB memiliki tema umum adalah tentang caru. Penunjukkan tema umum ini didukung oleh sub-sub tema yang terdapat di dalam masing-masing teks pendukung teks wacana ritual CES AB tersebut.
Struktur skematiks teks wacana ritual CES AB terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan yang disebut pangresikan, terdiri atas empat teks yang tersusun secara berurutan yaitu teks Durmanggala, Biakaon/Biakala, Prayascita, dan Pangulapan. Bagian isi atau inti ritual terdiri atas enam teks, meliputi teks Panyeneng, Sesotengan ka Surya, Sesontengan ka Ista Dewata, Caru Eka Sata Ayam Brumbun, Gelar Sanga, dan teks Nglukat atau Nyomia Bhuta.
Fungsi-fungsi yang ditemukan dalam teks ini adalah fungsi magis, fungsi informatif, dan fungsi emotif yang menonjolkan pujian dan rayuan, permohonan, dan perintah. Teks wacana ritual CES AB ini mengandung beberapa nilai, yaitu nilai religius, nilai permohonan, dan nilai keharmonisan atau keseimbangan.
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